Uni versitas I ndonesia Library >> Arti kel Jurnal

Malnutrisi akut berat dan determinannya pada balitadi wilayah rural
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Malnutris akut berat merupakan malnutrisi yang paling serius yang memengaruhi balita dan merupakan
masal ah kesehatan utama di hegara-negara berkembang. Malnutrisi telah meluas baik di perkotaan maupun
perdesaan. Akar permasalahan malnutrisi di negara berkembang salah-satunya adal ah faktor sosial
demografi. Tujuan penelitian untuk melihat perbedaan kejadian malnutrisi dan determinannyadi area
perkotaan dan pedesaan di Y ogyakarta. Penelitian menggunakan desain potong lintang dengan responden
adalah semua balita malnutrisi akut berat di Kabupaten Sleman (23 balita) dan Kota Y ogyakarta (33 balita).
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Desember 2012 - Februari 2013. Prevalens balita malnutrisi akut lebih banyak di perkotaan daripada di
pedesaan (59% vs. 41%). Persentase faktor risiko kejadian malnutrisi pada kelompok urban dan rural adalah
jumlah balita dalam keluarga satu orang (60,7%), jenis kelamin laki-laki (58,9%), riwayat pemberian ASI
tidak eksklusif (60,7%), usiaibu kurang dari 35 tahun (62,5%), pekerjaan non-PNS (98,2%), penghasilan
orang tualebih dari UMR (58,9%), tingkat pendidikan ayah dan ibu tinggi (71,4% dan 64,3% ) dan
pengasuh balita di rumah adalah ibu (82,1%). Perbedaan yang signifikan (p<0,05) pada variabel pekerjaan
dan penghasilan orang tua, tingkat pendidikan orang tua dan pengasuh balita, sedangkan hasil pengukuran
antropometri tidak menunjukkan adanya perbedaan. Determinan kejadian malnutrisi pada kelompok urban
dan rura adalah jumlah balita dalam keluarga.

...... Severe acute malnutrition is the most serious form of malnutrition affecting children under-five and
widely recognized as a major health problem in developing countries. It iswide spread in rural and urban
areas. Social demographic factor is one of the main causes of severe acute malnutrition. This study was
conducted to determine the prevalence of severe acute malnutrition and determinants of children in urban
and rural areain Yogyakarta. A cross-sectional study was used in this study, where the respondents were all
children with severe acute malnutrition in Sleman and Y ogyakarta (23 and 33 children respectively).
Descriptive and inferencial statistic were used to analyze the data. The study was carried out in December
2012-February 2013. The prevalence of severe acute malnutrition children was higher in urban than rural
communities (59% vs. 41%). Risk factors percentage of malnourished were number of children in family
was one person (60.7%), male gender (58.9%), the history of not exclusive breastfeeding (60.7%), mother
age less than 35 years old (62.5%), lower class job (98.2%), monthly income was high (58.9%), higher
education of father and mother (71.4% and 64.3% respectively), and children caregiver was mother (82.1%).
There were a significant diference (p<0.05) in father profession, parents? education, household economic
status, and caregiver of children, whereas anthropometric measurement did not show any difference between
two groups. Determinants of malnutrition in urban and rural groupsis the number of children in the family.
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